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Abstrak : Pabrik Genteng Ogan Permata Palembang adalah sebuah perusahaan swasta yang bergerak di 
bidang industri manufaktur genteng beton. Permasalahan yang terjadi di pabrik ini adalah sulitnya 
menekan angka prosentase produk cacat setiap kali dilakukannya proses produksi di pabrik ini. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produk 
cacat melalui pelaksanaan audit operasional atas fungsi produksi serta mengupayakan tindak perbaikan. 
Metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara, 
observasi, dokumentasi, serta studi literatur. Hasil temuan dari penelitian yang berupa masukan untuk 
penyelesaian permasalahan produk cacat yang dihasilkan dan diharapkan dapat menjadi saran atau 
rekomendasi yang membangun bagi perusahaan. 
 
Kata Kunci: Audit Operasional, Produk Cacat. 
 
Abstract: Tiles Factory Ogan Permata Palembang is a home industry was engaged in industrial 
manufacturing of concrete tiles. Problems that occurred in this factory is very difficult to pressing 
percentage numbers of defective product everytime the production process was did it. The purpose of this 
study is to determine the factors that lead to product defect through the implementation with using the 
operational audit of the production function and seeking corrective action. The writing method was using 
of this study is descriptive qualitative with have conduct interview, observation, documentation, and study 
literature. Finding achievement of this study is many input for solving problems of product defect was 
generated are expected to be advice or recommendation for the company. 
 
Key Words: Operational Audit, Product Defect. 
 
 
1  PENDAHULUAN 
 
Manajemen setiap perusahaan harus 
meyakini bahwa salah satu faktor kunci 
pencapaian keunggulan bersaing di dalam 
sebuah perusahaan adalah dengan 
memperhatikan faktor ekonomisasi, 
efisiensi, dan efektivitas di dalam seluruh 
aktivitas operasi yang dijalankan. 
 
Semakin berkembangnya suatu 
perusahaan maka perusahaan tersebut 
dituntut pula untuk berkembang di bidang 
pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan 
tidak hanya terbatas pada pemeriksaan di 
bidang transaksi keuangan perusahaan itu 
saja melainkan juga pemeriksaan yang 
menekankan pada penilaian sistematis dan 
objektif serta berorientasi pada tujuan 
dalam menyajikan informasi-informasi 
yang dibutuhkan, serta dapat memberikan 
pendapat atas kewajaran suatu aktivitas 
operasional di perusahaan tersebut. Untuk 
memastikan tercapainya kondisi sesuai 
kriteria yang telah ditetapkan itulah 
diperlukan adanya audit operasional. 
 
Pabrik Genteng Ogan Permata 
Palembang adalah sebuah perusahaan 
swasta (home industry) yang bergerak di 
bidang manufaktur genteng beton. Genteng 
yang diproduksi dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu genteng beton profil exel 
(flat atau lurus) dan elabana (round atau 
bergelombang). 
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Saat penerapannya, masih terdapat 
masalah yang ditemukan pada bagian 
produksi dalam mencapai tingkat kualitas 
yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari 
produk genteng dengan spesifikasi yang 
dapat dikategorikan sebagai produk defect 
atau cacat seperti pecah sudut, tergores, 
retak, terbelah dua, atau bahkan mengalami 
penyusutan. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Peranan Audit 
Operasional Atas Fungsi Produksi Untuk 
Mengurangi Produk Cacat Pada Pabrik 
Genteng Ogan Permata Palembang.” 
 
 
2  LANDASAN TEORI 
 
2.1 Audit Operasional  
 
Menurut Arens (2008, h.501), audit 
operasional adalah kaji ulang dari suatu 
organisasi mengenai efisiensi dan 
efektivitas. Istilah audit manajemen, audit 
kinerja, dan audit operasi sering kali 
merupakan istilah yang sinonim. 
 
Dapat disimpulkan bahwa audit 
operasional adalah serangkaian prosedur 
yang terstruktur dan sistematis untuk 
menilai metode operasi suatu organisasi 
secara efektif, efisien, dan ekonomis 
berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan 
oleh manajemen serta melaporkan kepada 
orang yang tepat dalam bentuk rekomendasi 
untuk perbaikan. 
 
2.2 Tahapan Audit Operasional 
 
Auditor dalam melaksanakan audit 
operasional memerlukan sebuah kerangka 
tugas sebagai pedoman. Tanpa adanya hal 
tersebut, auditor akan banyak menghadapi 
kesulitan dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Melalui kerangka ini, auditor 
akan mempunyai rencana pemeriksaan 
yang dapat dilakukan secara sistematis dan 
diharapkan akan mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
 
Menurut Arens (2008, h.498), ada 
tiga tahap mendasar yang harus dilakukan 




Perencanaan untuk audit operasi 
serupa dengan perencanaan untuk audit 
laporan keuangan historis. Seperti auditor 
laporan keuangan, auditor operasi harus 
menentukan ruang lingkup penugasannya 
dan mengkomunikasikannya dengan unit 
organisasi. 
 
2. Akumulasi dan Evaluasi Bukti 
 
Karena pengendalian internal dan 
prosedur operasional merupakan bagian 
yang penting dari audit operasi, merupakan 
hal yang umum untuk menggunakan 
dokumentasi, pengajuan pertanyaan kepada 
klien, prosedur analitis, dan pengamatan 
secara ekstensif. 
 
3. Pelaporan dan Tindak Lanjut 
 
Auditor operasi sering kali 
memerlukan durasi waktu yang signifikan 
untuk mengkomunikasikan secara jelas 
temuan dan rekomendasi audit. Tindak 
lanjut merupakan hal yang umum dalam 
audit operasi ketika auditor memberikan 
rekomendasi kepada manajemen untuk 
menentukan apakah perubahan yang 
direkomendasikan telah dibuat atau tidak. 
 
2.3 Produk Cacat 
 
Menurut Carter (2009, h.226), barang 
cacat berbeda dengan bahan baku sisa 
karena barang cacat adalah unit yang 
selesai atau separuh selesai namun cacat 
dalam hal tertentu. Barang cacat tidak dapat 
dibetulkan, baik karena secara teknis tidak 
memungkinkan atau karena tidak ekonomis 
untuk membetulkannya. 
 
Barang cacat dapat disebabkan oleh 
tindakan pelanggan, seperti penggantian 
spesifikasi setelah produksi dimulai atau 
keharusan untuk memproduksi dalam 
toleransi yang sangat ketat. Barang cacat 
juga dapat disebabkan oleh kegagalan 
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internal, seperti kecerobohan karyawan atau 
usangnya peralatan. 
 
2.4 Audit Operasional Atas Fungsi 
Produksi 
 
Menurut Bayangkara (2008, h.175), 
industri sebagai suatu sistem, 
mengintegrasikan empat hal penting dalam 
keunggulan bersaing perusahaan yang 
meliputi riset pasar, desain produk sesuai 
keinginan pasar, proses produksi secara 
efektif dan efisien, serta pemasaran produk 
dan pelayanan purnajual kepada konsumen. 
 
Kemampuan menghasilkan produk 
dalam waktu, kuantitas, dan kualitas yang 
tepat belumlah cukup untuk mendukung 
keunggulan bersaing perusahaan. Produk 
harus dihasilkan melalui proses yang efisien 
dimana optimalisasi penggunaan sumber 
daya menjadi pedoman dalam setiap proses 
transformasi. Untuk memastikan bahwa 
proses produksi dan operasi telah berjalan 
sesuai dengan kebijakan dan strategi yang 
telah ditetapkan, perusahaan melakukan 
audit atas fungsi produksi dan operasi baik 
yang dilakukan secara adhoc maupun 
secara periodik. 
 
Audit produksi dan operasi 
melakukan penilaian secara komprehensif 
terhadap keseluruhan fungsi produksi dan 
operasi untuk menentukan apakah fungsi ini 
telah berjalan dengan memuaskan 
(ekonomis, efektif, dan efisien). Audit ini 
dilakukan tidak hanya terbatas pada unit 
produksi tetapi juga berlaku untuk 
keseluruhan proses produksi dan operasi. 
Audit ini juga berperan melengkapi fungsi 
pengendalian kualitas. 
 
2.5 Ruang Lingkup Audit Operasional 
Atas Fungsi Produksi 
 
Menurut Bayangkara (2008, h.181), 
ruang lingkup audit produksi dan operasi 
meliputi keseluruhan dari program atau 
aktivitas yang dikelola pada fungsi ini, yang 
merupakan bagian dari wewenang dan 
tanggung jawab untuk mendukung 
pencapaian tujuan perusahaan.  
 
Secara keseluruhan ruang lingkup 
audit produksi dan operasi terbagi menjadi 
tiga bagian, yang meliputi: 
 
1. Rencana Produksi dan Operasi 
 
Rencana produksi dan operasi 
mengakomodasi rencana fungsi-fungsi 
bisnis lain, yang merupakan penjabaran dari 
rencana pencapaian tujuan perusahaan 
secara keseluruhan. Rencana ini 
menghubungkan kebutuhan pasar atas 
produk yang dipersyaratkan, aktivitas 
pengembangan dan rekayasa, kapasitas 
produksi, rencana persediaan, keuangan, 
ketersediaan sumber daya manusia, bahan 
baku, dan tingkat imbal hasil investasi yang 
dipersyaratkan investor. 
 
2. Produktivitas dan Peningkatan Nilai 
Tambah 
 
Transformasi yang mengubah input 
menjadi output selalu diikuti dengan 
peningkatan nilai tambah. Nilai tambah 
meliputi seluruh usaha dalam meningkatkan 
manfaat yang diperoleh baik oleh 
perusahaan maupun pelanggan. Penerapan 
teknologi mutakhir, metode produksi 
inovatif dapat meningkatkan efisiensi 
proses. Peningkatan daya guna produk 
dapat memberikan manfaat yang lebih besar 
kepada pelanggan yang menggunakan 
produk tersebut. Faktor terpenting dalam 
usaha peningkatan nilai tambah adalah 
adanya komitmen untuk beroperasi secara 
efisien pada semua tingkatan dalam 
perusahaan. 
 
3. Pengendalian Produksi dan Operasi 
 
Pengendalian produksi dan operasi 
menyangkut pengamatan atas hubungan 
antara proses yang berjalan dengan standar 
(kriteria) operasi yang telah ditetapkan. 
Pengamatan ini bertujuan untuk memandu 
proses agar tidak keluar dari standar operasi 
pencapaian tujuan perusahaan, agar 
keseimbangan antara sumber-sumber daya 
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3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Peneliti memilih menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif sebagai 
metode acuan untuk melakukan penelitian 
ini. Alasan peneliti memilih menggunakan 
pendekatan penelitian ini karena dalam 
penelitian ini menggunakan teknik-teknik 
atau tahapan audit operasional yang 
terstruktur untuk kemudian langsung 
diterapkan di tempat penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Peneliti mengamati dan menganalisis secara 
langsung di lokasi serta mengambil 
kesimpulan dari fenomena yang terjadi 
pada pabrik ini. 
 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
 
Adapun teknik pengumpulan data 





Teknik wawancara dipakai ketika 
peneliti meminta tanggapan dari sumber 
yang dapat dipercaya untuk berbagai 
aktivitas operasional yang dilakukan 
perusahaan. Peneliti dapat melakukan tanya 
jawab atau diskusi secara langsung di lokasi 
yang bersangkutan dengan pihak yang 
terkait. Teknik ini merupakan bentuk 
komunikasi dua arah yang mendalam antara 




Teknik yang dipakai ketika peneliti 
mengamati dan mencatat informasi baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap setiap aktivitas atau kegiatan 
operasional perusahaan yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Sebagaimana 
yang disaksikan dalam penelitian tersebut, 







3.3 Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
peneliti adalah teknik deskriptif kualitatif. 
Teknik analisa ini digunakan ketika peneliti 
menyajikan setiap uraian informasi yang 
diperoleh melalui tahapan audit operasional 
yang dilakukan terkait dihasilkannya 
produk cacat dari kegiatan produksi pada 
Pabrik Genteng Ogan Permata Palembang. 
 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Kinerja Produksi 
 
Pabrik Genteng Ogan Permata 
Palembang memproduksi genteng beton 
profil exel dan elabana dalam jumlah yang 
cukup banyak setiap harinya. Hal ini 
menyebabkan pihak pengelola pabrik 
kesulitan dalam mengendalikan 
keseluruhan persediaan (inventory) barang 
yang dimiliki. Bagaimanapun, masalah ini 
dipandang ironis mengingat pengendalian 
persediaan merupakan salah satu fungsi 
manajerial yang sangat penting karena 
paling banyak melibatkan investasi rupiah 
bagi setiap perusahaan manufaktur.  
 
4.2 Temuan Produk Cacat dan Tidak 
Cacat 
 
Masalah yang kerap dihadapi oleh 
pabrik ini terkait proses produksi itu sendiri 
adalah sulitnya menekan angka produk 
cacat setiap kali dilakukannya kegiatan 
produksi. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, diperoleh data bahwa dari semua 
hasil produksi pabrik ini baik produk exel 
maupun elabana memiliki prosentase 
produk cacat yang cukup tinggi. Selain itu 
angka kecacatan produksi juga 
mengindikasikan ikut mengalami 
peningkatan seiring meningkatnya 
frekuensi kegiatan produksi yang 
dilakukan.  
 
Dihasilkannya produk cacat seperti 
menjadi sebuah permasalahan rutin yang 
kerap dihadapi dalam setiap pelaksanaan 
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kegiatan produksi dan produk gagal ini 
sama sekali tidak dapat diantisipasi hingga 
tuntas, jadi yang dapat dilakukan hanya 
memperkecil prosentase produk cacat itu 
sendiri. Produk cacat dinilai merugikan 
pihak pengelola pabrik dari segi penyediaan 
material, biaya produksi, waktu (jam kerja), 
tenaga, kinerja mesin, hingga menyita 
ruang (space) dalam lingkungan pabrik 
tersebut. Selain itu, pada akhirnya produk 
ini hanya akan terbuang sia-sia karena tidak 
dapat lagi digunakan atau dijual 
sebagaimana mestinya. 
 
4.3 Penetapan Ruang Lingkup Audit 
Produksi 
 
1. Rencana Produksi dan Operasi 
 
a. Penetapan Target Produksi Per Hari 
 
Setiap bagian produksi harus 
menetapkan jumlah atau kuantitas genteng 
beton yang harus diproduksi per hari. 
Penetapan aktivitas produksi ini harus 
disesuaikan dengan target penjualan (input 
data) yang telah ditetapkan bagian sales 
marketing, kemampuan teknis (kapasitas 
atau daya tahan maksimal) mesin produksi 
dan sumber daya manusia yang bekerja 
setiap harinya, serta pedoman atau 
peraturan produksi yang mengikat terkait 
spesifikasi produksi yang dikeluarkan 
pabrik ini.  
 
b. Pengelolaan Tingkat Persediaan 
 
Persediaan pada perusahaan 
manufaktur umumnya terbagi atas 
persediaan bahan baku, barang jadi, dan 
perlengkapan yang dimiliki. Pengendalian 
persediaan yang tersedia harus diupayakan 
agar dapat mendukung kinerja produksi 
yang berjalan. Menghubungkan rantai nilai 
produksi (antara pemasok dan pelanggan) 
akan membentuk persediaan yang 
signifikan untuk menekan biaya-biaya yang 





c. Pengupayaan Keseimbangan 
Produksi 
 
Dalam penetapannya, ruang lingkup 
juga perlu memperhatikan aspek kondisi 
internal objek yang bersangkutan. Kekuatan 
dan kelemahan perusahaan yang telah 
diketahui akan mempengaruhi strategi 
produksi yang dipakai untuk mengelola 
peluang yang tersedia sebaik mungkin.  
 
d. Pengevaluasian Kinerja Produksi 
Setiap Akhir Bulan 
 
Lalu setiap akhir bulan pada tahun 
berjalan, akan diadakan evaluasi untuk 
membahas kinerja karyawan, performa 
(performance) mesin atau peralatan 
produksi yang digunakan, bahan baku yang 
dikirim, barang yang telah diproduksi, dan 
hal-hal lain yang terkait dengan siklus 
produksi itu sendiri. Dari setiap kekurangan 
produksi yang terdeteksi, kemudian dicari 
solusi yang tepat dan diupayakan agar tidak 
terulang pada proses produksi berikutnya. 
 
e. Antisipasi Sistem Kerja Lembur 
 
Selain hal-hal di atas, penetapan 
faktor produksi juga harus 
mempertimbangkan faktor keterlambatan 
pasokan bahan baku yang akan diterima 
dari supplier ataupun perubahan lonjakan 
permintaan pasar. Hal ini akan mendorong 
sistem kerja lembur (over time) dengan 
tujuan untuk memanfaatkan waktu yang 
tersedia semaksimal mungkin.  
 
2. Produktivitas dan Peningkatan Nilai 
Tambah 
 
a. Tanggung Jawab dan Kemitraan 
Dengan Pemasok 
 
Membangun hubungan yang tepat 
dengan mitra (pemasok) berarti memahami 
dengan baik kebutuhan perusahaan, dan 
secara tidak langsung bertanggung jawab 
secara penuh terhadap kualitas dan 
kuantitas bahan baku yang dipergunakan. 
Jika diabaikan, bukan tidak mungkin dapat 
mengganggu jalannya proses produksi itu 
sendiri. 
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b. Meminimalisasi Kebutuhan Tempat 
 
Areal produksi yang dipakai seperti 
halnya penempatan mesin atau peralatan 
serta gudang penyimpanan persediaan 
haruslah diupayakan agar tidak 
menggunakan ruang (space) yang terlalu 
besar. Hal ini disebabkan jarak tempuh dan 
penataan fasilitas secara tidak langsung 
akan mempengaruhi semangat bekerja para 
karyawannya. 
 
c. Meminimalisasi Aktivitas yang Tidak 
Bernilai Tambah 
 
Melalui analisis berkelanjutan dan 
evaluasi secara bertahap, akan dapat 
menemukan aktivitas yang tidak bernilai 
guna. Hal ini justru membebani perusahaan 
jika tidak ditanggulangi dengan seksama. 
 
3. Pengendalian Produksi dan Operasi 
 
a. Pengendalian Bahan Baku 
 
Penanganan bahan baku sangat 
penting untuk memastikan bahan baku yang 
diterima dari supplier telah sesuai dengan 
kebutuhan produksi (material requirement). 
Untuk mendapatkan keyakinan 
kelangsungan mengenai pasokan material 
dan kualitas bahan baku, memang perlu 
dilakukan inspeksi audit fisik secara 
periodik berdasarkan prosedur tertulis dari 
perusahaan. 
 
b. Pengendalian Peralatan dan Fasilitas 
Produksi 
 
Semua peralatan dan fasilitas 
produksi harus dipastikan dalam kondisi 
siap pakai untuk melaksanakan proses 
produksi. Penempatan peralatan dan 
fasilitas haruslah mudah dijangkau. Begitu 
juga spesifikasi mesin harus sesuai dengan 
kebutuhan untuk menciptakan produk yang 
tepat sesuai waktu yang telah dijadwalkan. 
 
c. Pengendalian Transformasi 
 
Transformasi mencakup keseluruhan 
proses produksi di dalam sebuah 
perusahaan manufaktur. Proses produksi itu 
sebelumnya harus mendapat pengesahan 
dari bagian yang berwenang seperti 
supervisor production sebelum memulai 
operasinya. 
 
d. Pengendalian Kualitas 
 
Pengendalian ini ditandai dengan 
dilakukannya berbagai aktivitas untuk 
menguji kelayakan produk tersebut 
dilepaskan ke customer. Aktivitas yang 
dimaksud dapat berupa aktivitas 
pencegahan, penilaian, kegagalan internal, 
serta kegagalan eksternal. Semua aktivitas 
itu pada dasarnya bertujuan untuk 
mencegah atau mengurangi risiko 
terjadinya produk cacat atau gagal dengan 
pengelolaan yang tepat dan pemangkasan 
pengeluaran biaya kualitas sesuai dengan 
proporsi yang dibutuhkan. 
 
e. Pengendalian Barang Jadi 
 
Tahap pengendalian terakhir ini 
melalui dua proses utama, yaitu proses 
verifikasi (verification), penanganan, dan 
penyimpanan, serta proses inspeksi 
(inspection), pengujian dan distribusi. 
Proses verifikasi, penanganan, dan 
penyimpanan bertujuan memastikan produk 
yang dibuat telah ditangani dengan baik, 
memeriksa karakteristik produk secara 
rinci, menyimpan produk dengan suhu dan 
kadar yang semestinya, serta memisahkan 
produk yang telah diaudit dan belum 
diaudit. 
 
4.4 Tindak Lanjut Audit Operasional 




Setelah mengkomunikasikan ruang 
lingkup penugasan dengan pihak pengelola 
pabrik, selanjutnya peneliti akan 
memberikan masukan sesuai dengan 
cakupan objek pemeriksaan yang diteliti.  
 
Peneliti akan mencoba 
mendiskusikan mengenai keseluruhan 
atribut proses produksi kepada atasan atau 
bagian yang berwenang di pabrik ini mulai 
dari kinerja karyawan bagian produksi, 
Hal - 7 
 
kinerja mesin atau peralatan produksi, 
pengelolaan persediaan yang tersedia, 
prosedur yang digunakan, proses 
pengendalian internal (sistem pengendalian 
manajemen) yang diterapkan, hingga 
hubungan dengan pihak eksternal 
perusahaan seperti pemasok atau 
pelanggan. Setiap bukti permasalahan yang 
didapat akan diakumulasikan dan dibahas di 
tahap selanjutnya. 
 
b. Akumulasi dan Evaluasi Bukti 
 
Berdasarkan bukti-bukti yang telah 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi, serta studi literatur, peneliti 
akan menjabarkan uraian permasalahan 
yang terjadi secara analitis terkait dengan 
produk cacat yang diselidiki. Adapun 
pengidentifikasian masalah mengenai faktor 
kekurangan atau kesalahan yang seringkali 
terjadi dalam proses produksi sehingga 
dapat mengakibatkan produk cacat tersebut 
berdasarkan beberapa aspek seperti sumber 
daya manusia, material, mesin dan 
peralatan produksi, metode, hingga 
lingkungan kerja. 
 
c. Pelaporan dan Tindak Lanjut 
 
Setelah memeriksa dan 
mendeskripsikan setiap kategori temuan 
yang terjadi di pabrik ini, selanjutnya 
peneliti akan memberikan rekomendasi 
untuk tindak lanjut terkait produk cacat di 
pabrik ini. Rekomendasi akan dibahas 
secara langsung oleh peneliti terhadap 








Pabrik Genteng Ogan Permata 
Palembang dapat tetap eksis dan beroperasi 
hingga saat ini, tidak terlepas dari peran 
serta pihak-pihak yang terlibat langsung 
pada kegiatan produksi di dalamnya. Selain 
itu, bagian produksi selalu melakukan 
perencanaan produksi di awal bulan serta 
evaluasi di akhir periode untuk membahas 
keseluruhan pelaksanaan kegiatan produksi 
yang telah berlangsung serta mengenai hasil 
produksi yang dihasilkan. Terkait standar 
mutu yang telah ditetapkan terhadap proses 
produksi, juga telah mendapat pengawasan 




Agar objek penelitian selanjutnya 
dapat lebih diperluas dengan ruang lingkup 
pembahasan mengenai produk cacat yang 
dianalisis dan dikembangkan lebih 
mendalam sehingga diperoleh hasil yang 
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